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Abstract

Literasi lingkungan merupakan kompetensi kunci dalam mendukung perilaku berkelanjutan,
khususnya di lembaga pendidikan kepolisian yang menekankan disiplin, tanggung jawab, dan
ketertiban sosial. Namun, instrumen literasi lingkungan yang tersedia umumnya bersifat umum
dan belum dikembangkan secara kontekstual untuk pendidikan pengelolaan sampah di lembaga
pendidikan kepolisian. Studi ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi instrumen
literasi lingkungan yang relevan dengan karakteristik pendidikan dan pengembangan di
lembaga kepolisian. Studi ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan dengan
mengadaptasi model Borg dan Gall, yang meliputi studi pendahuluan, perencanaan,
pengembangan produk, validasi ahli, uji coba lapangan pendahuluan dan utama, serta revisi
produk. Subjek penelitian adalah mahasiswa di lembaga pendidikan kepolisian yang dipilih
menggunakan pengambilan sampel acak bert stratified proporsional. Instrumen dikembangkan
berdasarkan empat dimensi literasi lingkungan: pengetahuan dan kesadaran lingkungan, sikap
dan sensitivitas lingkungan, keterampilan dan tindakan kognitif, dan perilaku pro-lingkungan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa semua indikator memiliki validitas isi dan validitas
konstruk yang kuat, serta reliabilitas yang sangat tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa
instrumen yang dikembangkan valid, reliabel, dan kontekstual, sehingga cocok digunakan
sebagai alat untuk mengevaluasi dan mengembangkan program pengelolaan sampah dan
pendidikan lingkungan berkelanjutan di lembaga pendidikan kepolisian.

Keywords: Literasi lingkungan, Pendidikan pengelolaan limbah, Instrumen penilaian.
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PENDAHULUAN
Masalah sampah merupakan salah satu tantangan lingkungan paling serius di tingkat

global dan nasional, yang secara langsung berdampak pada kualitas ekosistem, kesehatan

manusia, dan pembangunan berkelanjutan. Pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan pola
konsumsi yang tidak berkelanjutan telah menyebabkan peningkatan volume sampah yang
signifikan, sementara kapasitas pengelolaan masih terbatas (Arfanuzzaman & Dahiya, 2019;
Voukkali dkk., 2024). Di Indonesia, pengelolaan sampah menghadapi tantangan yang
kompleks, mulai dari rendahnya tingkat pemilahan sampah, infrastruktur yang terbatas, hingga
lemahnya kesadaran dan perilaku masyarakat terhadap lingkungan (Fatimah dkk., 2020).
Situasi ini menunjukkan bahwa masalah sampah bukan hanya bersifat teknis tetapi juga terkait
erat dengan aspek kognitif, afektif, dan perilaku individu dalam persepsi dan perlakuan
terhadap lingkungan.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berkelanjutan sangat
dipengaruhi oleh tingkat literasi lingkungan individu, yang mencakup pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan perilaku pro-lingkungan (Jia & Wang, 2024; Law dkk., 2023). Literasi
lingkungan merupakan fondasi penting untuk menumbuhkan kesadaran kritis terhadap dampak
sampah dan mendorong pengambilan keputusan yang bertanggung jawab dalam kehidupan
sehari-hari. Tanpa literasi lingkungan yang memadai, kebijakan pengelolaan sampah dan
intervensi teknologi cenderung tidak efektif karena tidak didukung oleh perubahan perilaku
masyarakat (Subri dkk., 2025). Oleh karena itu, pendekatan pengelolaan sampah perlu
diarahkan tidak hanya pada sistem dan infrastruktur, tetapi juga pada penguatan literasi
lingkungan sebagai strategi jangka panjang untuk mengatasi krisis sampah.

Dalam konteks pendidikan, khususnya pendidikan sains dan profesional, literasi
lingkungan memainkan peran strategis dalam membentuk individu yang tidak hanya
memahami konsep ilmiah tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Scholz & Binder, 2011). Pendidikan sains
menyediakan kerangka kerja ilmiah untuk memahami sistem lingkungan dan dampak aktivitas
manusia, sementara pendidikan profesional, termasuk pendidikan di lembaga pelatihan
kepolisian, menekankan pengembangan sikap disiplin, tanggung jawab, dan teladan sosial.
Integrasi literasi lingkungan dalam konteks pendidikan profesional sangat relevan karena
lulusan lembaga-lembaga ini diharapkan menjadi agen perubahan dalam menjaga ketertiban
dan keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, literasi lingkungan tidak hanya dipahami
sebagai penguasaan pengetahuan, tetapi sebagai dasar untuk perubahan perilaku yang
berkelanjutan, sehingga dibutuhkan instrumen yang valid dan kontekstual untuk mengukurnya
secara akurat dalam lingkungan pendidikan kepolisian.

Literasi lingkungan didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memahami isu-isu
lingkungan, mengevaluasi dampak aktivitas manusia, dan membuat keputusan yang
bertanggung jawab untuk keberlanjutan lingkungan. Beberapa peneliti menekankan bahwa
literasi lingkungan tidak terbatas pada penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga mencakup
kesadaran, nilai-nilai, dan kesiapan untuk bertindak dalam konteks nyata (Atabek-Yigit dkk.,
2014; Karpa, 2010). Sebuah studi oleh Lin dkk. (2025) menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat literasi lingkungan yang baik memiliki pemahaman yang lebih komprehensif tentang
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isu-isu lingkungan serta kesadaran akan peran pribadi mereka dalam mengelolanya. Dengan
demikian, literasi lingkungan dipahami sebagai konstruksi pendidikan holistik yang
berorientasi pada perubahan perilaku, bukan hanya pencapaian kognitif.

Berbagai penelitian menekankan bahwa literasi lingkungan adalah konstruksi
multidimensional yang terdiri dari pengetahuan dan kesadaran lingkungan, sikap dan kepekaan

lingkungan, keterampilan kognitif, dan kemampuan untuk mengambil tindakan konkret (Ors,
2022; Svobodova, 2023). Dimensi pengetahuan dan kesadaran mencerminkan pemahaman
individu tentang konsep ekologi, sistem lingkungan, dan dampak pengelolaan sampah terhadap
keberlanjutan (Lin dkk., 2025). Sementara itu, dimensi sikap dan kepekaan lingkungan
berkaitan dengan nilai-nilai, kepedulian emosional, dan rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan, yang telah terbukti memainkan peran penting dalam membentuk orientasi moral
terhadap isu-isu lingkungan (Lovren & Jablanovic, 2023; Rodriguez Pérez dkk., 2024). Tanpa
memperkuat dimensi afektif ini, peningkatan pengetahuan seringkali gagal diterjemahkan
menjadi tindakan konkret.

Dimensi keterampilan kognitif dan tindakan memainkan peran strategis dalam
menjembatani pengetahuan dan sikap terhadap perilaku pro-lingkungan. Keterampilan ini
mencakup berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penerapan pengetahuan lingkungan dalam
konteks kehidupan dan profesional (Karpa, 2010; Yiicel & Caligskan, 2025). Penelitian oleh
Guerrero Fernandez dkk. (2022) dan Kalla dkk. (2022) menunjukkan bahwa perilaku pro-
lingkungan berkelanjutan terbentuk melalui interaksi dinamis antara dimensi literasi
lingkungan, bukan melalui satu dimensi saja. Ini berarti bahwa pengetahuan tanpa sikap dan
keterampilan tindakan tidak cukup untuk mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan
sampah. Oleh karena itu, pengembangan instrumen literasi lingkungan perlu dirancang untuk
mengukur semua dimensi ini secara terintegrasi, khususnya dalam konteks pendidikan
profesional seperti lembaga pelatihan kepolisian yang membutuhkan internalisasi. Nilai-nilai
lingkungan, disiplin, dan perilaku teladan.

Pendidikan pengelolaan sampah memainkan peran strategis dalam meningkatkan literasi
lingkungan karena menyajikan isu-isu lingkungan yang konkret, kontekstual, dan terkait erat
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pengelolaan sampah memungkinkan integrasi
pengetahuan ilmiah, kesadaran lingkungan, dan keterampilan bertindak melalui pemilahan,
pengurangan, dan penggunaan kembali sampah (Karpa, 2010; Lin dkk., 2025). Dari perspektif
pendidikan sains terapan, pengelolaan sampah berfungsi sebagai wahana pembelajaran yang
menekankan hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dan dampaknya terhadap sistem
lingkungan, sehingga mendorong pemahaman ekologis yang lebih bermakna (Ors, 2022;
Svobodova, 2023). Dengan demikian, pendidikan pengelolaan sampah tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan sikap dan
keterampilan lingkungan yang terintegrasi.

Literasi lingkungan dalam konteks pendidikan pengelolaan sampah secara langsung
berkontribusi pada pembentukan disiplin dan tindakan perilaku pro-lingkungan. Penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi lingkungan yang tinggi cenderung
menunjukkan konsistensi antara pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam praktik pengelolaan
sampah yang bertanggung jawab (Guerrero Ferndndez dkk., 2022; Kalla dkk., 2022). Dimensi
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sikap, kepekaan, dan keterampilan bertindak memainkan peran penting dalam
mengembangkan kebiasaan disiplin, seperti kepatuhan terhadap aturan pemilahan sampah dan
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan (Lovren & Jablanovic, 2023). Oleh karena itu,
literasi lingkungan merupakan elemen kunci dalam menjembatani pembelajaran sains dengan
pengembangan karakter dan perilaku berkelanjutan yang ramah lingkungan.

Lembaga pendidikan kepolisian memiliki karakteristik unik yang menekankan
pengembangan disiplin, tanggung jawab, ketertiban, dan kepatuhan terhadap peraturan sebagai
bagian dari pengembangan profesionalisme pada pejabat negara. Nilai-nilai ini selaras dengan
prinsip-prinsip literasi lingkungan, khususnya dalam konteks pengelolaan sampah, yang
menuntut perilaku yang konsisten, kepedulian bersama, dan teladan sosial (Karpa, 2010; Lin
dkk., 2025). Namun, literatur menunjukkan bahwa pengukuran literasi lingkungan pada
mahasiswa di lembaga pendidikan profesional, termasuk kepolisian, masih sangat terbatas dan
cenderung menggunakan instrumen umum (Atabek-Yigit dkk., 2014). Situasi ini menekankan
urgensi pengembangan instrumen literasi lingkungan yang kontekstual dan valid untuk menilai
kesiapan mahasiswa kepolisian dalam pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku
lingkungan, khususnya dalam pendidikan pengelolaan sampah sebagai bagian dari pemb%5%
disiplin dan tanggung jawab lingkungan.

Meskipun literasi lingkungan telah banyak dipelajari dan diukur menggunakan berbagai
instrumen, sebagian besar instrumen yang tersedia bersifat umum dan dikembangkan untuk
konteks pendidikan formal atau masyarakat luas, tanpa mempertimbangkan karakteristik
lembaga pendidikan profesional tertentu. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa instrumen
literasi lingkungan umumnya menekankan dimensi pengetahuan dan sikap, tetapi belum secara
komprehensif mengintegrasikan keterampilan dan perilaku tindakan pro-lingkungan dalam
konteks pendidikan pengelolaan sampah yang dapat diterapkan (Lin et al., 2025; Svobodova,
2023). Lebih lanjut, penelitian yang secara khusus mengembangkan instrumen literasi
lingkungan untuk konteks lembaga kepolisian masih sangat terbatas, meskipun karakteristik
unik lingkungan pendidikan kepolisian seperti disiplin, kepatuhan terhadap peraturan, dan
tanggung jawab kolektif, berpotensi memperkuat implementasi perilaku ramah lingkungan
(Karpa, 2010). Kesenjangan ini menggarisbawahi kebutuhan untuk mengembangkan
instrumen literasi lingkungan yang kontekstual, khususnya untuk pendidikan pengelolaan
sampah, yang tidak hanya valid secara teoritis tetapi juga relevan secara praktis untuk
pengembangan calon polisi.

Berdasarkan kesenjangan penelitian ini, studi ini bertujuan untuk mengembangkan
instrumen literasi lingkungan yang dirancang khusus untuk konteks pendidikan pengelolaan
sampah di lembaga pendidikan kepolisian. Instrumen ini didasarkan pada konstruksi
multidimensional literasi lingkungan, yang meliputi pengetahuan dan kesadaran lingkungan,
sikap dan kepekaan, keterampilan kognitif dan tindakan, serta perilaku pro-lingkungan. Selain
itu, studi ini juga bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen melalui prosedur
pengujian sistematis, sehingga menghasilkan instrumen pengukuran yang valid dan reliabel
untuk digunakan dalam evaluasi dan pengembangan program pendidikan pengelolaan sampah
di lembaga kepolisian. Sejalan dengan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian dalam studi ini
diarahkan pada: (1) apa saja karakteristik instrumen literasi lingkungan yang sesuai untuk
konteks pendidikan pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian, dan (2) sejauh
mana instrumen yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sebagai alat
ukur literasi lingkungan.
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METODE

Desain Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) yang bertujuan
untuk mengembangkan dan memvalidasi instrumen penilaian literasi lingkungan dalam
konteks pendidikan pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian. Model
pengembangan yang diadopsi adalah model Borg dan Gall, dengan penekanan khusus pada
pengembangan instrumen psikometrik. Oleh karena itu, fokus utama studi ini adalah pada
validasi isi, validasi konstruk, dan pengujian reliabilitas instrumen, bukan pada pengujian
efektivitas pembelajaran. Dengan karakteristik tersebut, studi ini dapat diklasifikasikan sebagai
studi pengembangan dan validasi skala yang dilakukan dalam kerangka kerja R&D.

Instrumen yang dikembangkan dirancang untuk mewakili literasi lingkungan sebagai
konstruksi multidimensional yang mencakup empat dimensi utama: pengetahuan dan
kesadaran lingkungan, sikap dan kepekaan lingkungan, keterampilan dan tindakan kognitif,
serta perilaku pro-lingkungan. Keempat dimensi ini disusun agar selaras dengan karakteristik
pendidikan dan pengembangan di lembaga pendidikan kepolisian.
Subjek penelitian adalah peserta yang terdaftar dalam program pendidikan dan pelatihan dasar
di lembaga pendidikan kepolisian. Penelitian ini dilakukan selama tahun ajaran berjalan dan
melibatkan peserta dari beberapa unit pendidikan kepolisian dengan latar belakang dan
karakteristik yang beragam. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan
sampel acak bert stratified proporsional, dengan mempertimbangkan tingkat pendidikan dan
unit pelatihan. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang representatif dan
meningkatkan kekokohan pengujian empiris instrumen yang dikembangkan.
Prosedur Pengembangan Instrumen
Prosedur pengembangan instrumen mengikuti sepuluh tahapan pengembangan yang diadaptasi

dari Borg dan Gall, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Borg & Gall
Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

1. Pengumpulan Data danInformasi
2. Perencanaan

3. Pengembangan Produk Awal

4. Uji Coba Awal

5. Revisi Produk Utama

[ 6. Uji Coba Lapangan Utama

7. Revisi Produk Operasional

8. Implementasi Akhir

Gambar 1. Prosedur penelitian diadaptasi dari Borg & Gall (1983)
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Fase penelitian ini dimulai dengan studi pendahuluan, yang meliputi kerja lapangan dan
tinjauan pustaka untuk mengidentifikasi kebutuhan pengukuran literasi lingkungan dalam
konteks pendidikan pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian. Fase ini mencakup
analisis karakteristik siswa, konteks perkembangan, dan studi konseptual literasi lingkungan
sebagai konstruksi multidimensional. Hasil studi pendahuluan digunakan sebagai dasar untuk
perencanaan pengembangan instrumen, yang meliputi analisis materi pengelolaan sampah,
perumusan dimensi dan indikator literasi lingkungan, dan penentuan format instrumen. Fase
selanjutnya adalah pengembangan produk awal, draf instrumen, berdasarkan indikator terpilih
dan dirancang agar sesuai dengan konteks lembaga pendidikan kepolisian.

Tahapan selanjutnya meliputi validasi ahli, uji coba lapangan pendahuluan, dan uji coba
lapangan utama, yang dilakukan secara bertahap dan sistematis. Validasi ahli melibatkan pakar
bidang studi, pakar evaluasi pendidikan, dan praktisi kepolisian untuk menilai kesesuaian isi
dan keterwakilan konstruk. Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi instrumen
sebelum diimplementasikan dalam uji coba lapangan pendahuluan untuk menguji validitas dan
reliabilitas empiris awal. Setelah revisi lebih lanjut, instrumen diuji dalam uji coba lapangan
utama dengan cakupan subjek yang lebih luas untuk mengkonfirmasi validitas konstruk
melalui Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) dan untuk menguji konsistensi internal instrumen.
Tahap akhir penelitian adalah revisi produk akhir dan diseminasi, sehingga dihasilkan
instrumen literasi lingkungan yang kontekstual, valid, reliabel, dan siap digunakan sebagai alat
evaluasi untuk pendidikan pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian.

Teknik Analisis Data

Analisis data difokuskan pada pengujian validitas isi, validitas konstruk, dan reliabilitas

instrumen. Validitas isi ditentukan melalui penilaian ahli selama tahap validasi. Validitas
konstruk diuji menggunakan Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) untuk mengkonfirmasi
kesesuaian indikator dengan konstruk laten multidimensional literasi lingkungan. CFA

digunakan untuk menilai sejauh mana indikator yang dikembangkan mampu mewakili dimensi
yang diukur secara empiris. Reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan Alpha Cronbach
untuk menilai konsistensi internal, baik pada tingkat dimensi maupun di seluruh instrumen.

Kerangka Instrumen

Berdasarkan sintesis studi teori literasi lingkungan yang diajukan oleh Atabek-Yigit dkk.
(2014), Lin dkk. (2025), Svobodova (2023), dan Ors (2022), literasi lingkungan dipahami
sebagai konstruk multidimensional yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan perilaku
dalam membentuk respons individu terhadap isu-isu lingkungan. Hasil studi ini menunjukkan
bahwa berbagai dimensi literasi lingkungan dapat dikonsolidasikan menjadi empat konstruk
utama yang memiliki landasan teoritis yang kuat dan relevan secara praktis: pengetahuan dan
kesadaran lingkungan, sikap dan sensitivitas lingkungan, keterampilan dan tindakan kognitif,
dan perilaku pro-lingkungan. Keempat konstruk ini saling terkait secara fungsional dan
membentuk kerangka konseptual yang komprehensif untuk mengukur literasi lingkungan,
khususnya dalam konteks pendidikan pengelolaan sampah. Oleh karena itu, kerangka
instrumen dalam penelitian ini disusun berdasarkan keempat dimensi tersebut seperti yang
disajikan dalam Tabel. 1.

Tabel 1. Dimensi dan Indikator Literasi Lingkungan

Ukuran IIndikator Kode SPernyataan
Pengetahuan ~ Memahami isu- PLI Memahami jenis-jenis sampah dan
dan Kesadaran isu lingkungan pengelolaannya.
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Ukuran IIndikator Kode SPernyataan
PL2 Memahami dampak sampah terhadap
kesehatan manusia
Dampak PL3 Memahami dampak limbah terhadap
lingkungan keseimbangan lingkungan.
PL4 Menyadari bahwa pengelolaan sampah
merupakan bagian dari tatanan sosial.
Kesadaran akan PL5 Memahami peran anggota Polri dalam
keterkaitan melindungi lingkungan.
sistem PL6 Memahami manfaat teknologi Al dalam
pendidikan lingkungan.
Sikap dan Kekhawatiran ~ SLI Merasa terganggu jika lingkungan SPN kotor
Kepekaan terhadap
lingkungan SL2 Menjaga kebersihan lingkungan adalah
tanggung jawab saya.
Tanggung SL3 Peduli terhadap dampak sampah terhadap
jawab pribadi masyarakat.
SL4 Memiliki tingkat kepedulian yang tinggi
terhadap keberlanjutan lingkungan.
Sensitivitas SL5 Merasa bersalah jika merusak lingkungan
lingkungan
SL6 Mendukung penggunaan teknologi Al untuk
pendidikan lingkungan.
Keterampilan ~ Pemikiran KT1 Mengidentifikasi masalah limbah di
Kognitif kritis terhadap lingkungan SPN.
lingkungan KT2 Menganalisis penyebab masalah limbah
Pemecahan KT3 Menentukan solusi pengelolaan limbah
masalah KT4 Penggunaan media Al untuk pendidikan
lingkungan secara mandiri.
Pemanfaatan KT5 Menerapkan informasi lingkungan dalam
teknologi tindakan nyata.
KT6 Mengevaluasi dampak tindakan terhadap
lingkungan.
Perilaku Pro-  Perilaku rutin PBI Buang sampah di tempatnya.
Lingkungan PB2 Biasakan memilah sampah berdasarkan
jenisnya
Partisipasi aktif PB3 Mengurangi penggunaan plastik sekali pakai
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o,
x

P
Ukuran IIndikator Kode SPernyataan
PB4 Berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembersihan lingkungan.
Perilaku sosial ~ PB5 Ajak rekan kerja lain untuk menjaga
kebersihan.
PB6 Penerapan materi Al dalam kehidupan sehari-
hari

Literasi lingkungan dikonseptualisasikan sebagai integrasi domain kognitif, afektif, dan
perilaku. Dimensi pengetahuan dan kesadaran lingkungan mencerminkan pemahaman tentang
isu-isu lingkungan, dampak aktivitas manusia, dan keterkaitan sistem ekologis. Dimensi sikap
dan kepekaan lingkungan mewakili aspek afektif berupa kepedulian, tanggung jawab pribadi,
dan kepekaan terhadap kondisi lingkungan. Dimensi keterampilan dan tindakan kognitif
menggambarkan kemampuan untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan memanfaatkan
teknologi secara tepat dalam konteks pengelolaan limbah. Dimensi perilaku pro-lingkungan
menunjukkan implementasi literasi lingkungan dalam bentuk perilaku rutin, partisipasi aktif,
dan perilaku sosial yang mendukung keberlanjutan. Keempat dimensi ini saling terkait dan
membentuk kerangka kerja komprehensif untuk mengukur literasi lingkungan siswa di
lembaga pendidikan kepolisian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil penelitian ini menyajikan temuan empiris yang diperoleh dari pengembangan dan
pengujian instrumen literasi lingkungan dalam konteks pendidikan pengelolaan sampah di
lembaga pelatihan kepolisian. Penyajian hasil berfokus pada kualitas psikometrik instrumen,
termasuk hasil validasi ahli, pengujian validitas konstruk melalui Analisis Faktor Konfirmatori
(CFA), dan pengujian reliabilitas internal. Hasil disajikan secara sistematis untuk menunjukkan
tingkat kesesuaian indikator terhadap konstruk yang diukur, kekuatan struktur faktor, dan
konsistensi antar item instrumen sebagai dasar untuk menilai kesesuaian instrumen sebelum
implementasi lebih lanjut dalam penelitian dan praktik pendidikan lingkungan.
Validitas Konten

Tabel 2. Hasil Validitas Konten

Validasi Rata-
Ukuran Indikator Kode —— Jumlah Kategori
I 2 3 rata

Pengetahuan =~ Memahami isu-isu PL1 4 4 3 11 3,67 Sangat
dan Kesadaran lingkungan Valid
PL2 4 4 4 12 4 Sangat
Valid
Dampak PL3 4 3 4 11 3,67 Very
lingkungan Valid
PL4 3 4 4 11 3,67 Sangat
Valid
Kesadaran akan PLS 4 4 4 12 4 Sangat
keterkaitan sistem Valid
PL6 3 4 3 10 3,33 Valid

1174



SEANI PROCEEDING SEMINAR NASIONAL IPA XVI

Kecemerlangan Pendidikan IPA dan Ilmu Lingkungan untuk Literasi Kebencanaan
Z IPA  cedisi2o026 | issN: 2962-2905

)

Validasi Rata-
Ukuran Indikator Kode —————— Jumlah Kategori
1 2 3 rata

Sikap dan Kekhawatiran SL1 4 4 4 12 4 Sangat

Kepekaan terhadap Valid

lingkungan SL2 4 4 3 11 3,67 Sangat

Valid

Tanggung jawab SL3 4 4 4 12 4 Sangat

pribadi Valid

SL4 3 4 4 11 3,67 Sangat

Valid

Sensitivitas SLS 4 3 4 11 3,67 Sangat

lingkungan Valid

SL6 3 4 3 10 3,33 Valid

Keterampilan Pemikiran kritis KTl 4 4 4 12 4 Sangat

Kognitif terhadap Valid
lingkungan

KT2 4 3 4 11 3,67 Sangat

Valid

Pemecahan KT3 4 4 3 11 3,67 Sangat

masalah Valid

KT4 3 4 3 10 3,33 Valid

Pemanfaatan KTS 4 4 4 12 4 Sangat

teknologi Valid

KT6 4 3 4 11 3,67 Sangat

Valid

Perilaku Pro- Perilaku rutin PBl 4 4 4 12 4 Sangat

Lingkungan Valid

PB2 4 4 3 11 3,67 Sangat

Valid

Partisipasi aktif PB3 4 3 4 11 3,67 Sangat

Valid

PB4 4 4 4 12 4 Sangat

Valid

Perilaku sosial PBS 4 4 3 11 3,67 Sangat

Valid

PB6 3 4 3 10 3,33 Valid

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa semua indikator dan item dalam instrumen
literasi lingkungan memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan konstruk yang diukur.
Setiap item menerima skor rata-rata > 3,33, yang termasuk dalam kategori valid hingga sangat
valid, menunjukkan bahwa instrumen tersebut memenuhi kriteria kelayakan isi dan konstruk.
Penilaian ini mencerminkan kesepakatan para ahli bahwa indikator yang dirumuskan secara
konseptual tepat, dirumuskan dengan jelas, dan relevan dengan tujuan pengukuran literasi
lingkungan dalam konteks pendidikan pengelolaan sampah. Oleh karena itu, instrumen yang
dikembangkan dianggap mampu mewakili dimensi literasi lingkungan secara komprehensif
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dan kontekstual, sesuai dengan karakteristik lembaga pendidikan kepolisian yang menekankan
disiplin, tanggung jawab, dan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan.

Dimensi pengetahuan dan kesadaran lingkungan mendapat peringkat sangat baik dari
para validator, khususnya indikator yang mengukur pemahaman tentang jenis dan karakteristik
limbah, dampak limbah terhadap kesehatan dan lingkungan, serta kesadaran akan keterkaitan
sistem ekologi. Skor validasi yang tinggi untuk dimensi ini menunjukkan bahwa indikator
tersebut selaras dengan landasan teoritis literasi lingkungan, yang menempatkan pemahaman
konseptual sebagai landasan utama untuk mengubah sikap dan perilaku lingkungan. Hal ini
sejalan dengan pandangan McBride dkk. (2013) yang menekankan bahwa literasi lingkungan
tidak dapat berkembang tanpa menguasai pengetahuan dasar tentang sistem lingkungan dan
implikasi aktivitas manusia. Dalam konteks pendidikan kepolisian, pemahaman konseptual ini
sangat penting sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang bertanggung jawab yang
berorientasi pada keberlanjutan lingkungan.

Mengenai dimensi sikap dan kepekaan lingkungan, para ahli menilai bahwa indikator
yang dikembangkan secara memadai mewakili aspek afektif dari literasi lingkungan. Indikator
seperti kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, tanggung jawab pribadi terhadap
pengelolaan sampah, dan kepekaan terhadap kondisi lingkungan dianggap relevan dan
kontekstual terhadap pengembangan karakter mahasiswa kepolisian. Validitas yang tinggi
dalam dimensi ini menegaskan bahwa instrumen tersebut tidak hanya mengukur apa yang
diketahui mahasiswa tetapi juga bagaimana mereka menafsirkan dan menanggapi isu-isu
lingkungan. Temuan ini mendukung teori Nilai-Keyakinan-Norma, yang menyatakan bahwa
nilai dan keyakinan pribadi merupakan penentu utama pembentukan norma dan perilaku pro-
lingkungan, khususnya dalam konteks pendidikan yang menekankan internalisasi nilai dan
disiplin (Batool dkk., 2024; Karimi, 2019).

Sementara itu, dimensi keterampilan kognitif dan perilaku pro-lingkungan juga menerima
peringkat valid hingga sangat valid karena indikator tersebut dianggap mampu mengukur
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan sikap pada tindakan konkret. Indikator
berpikir kritis lingkungan, pemecahan masalah, pemanfaatan teknologi, dan perilaku rutin serta
partisipasi aktif dalam pengelolaan sampah menunjukkan bahwa instrumen tersebut
operasional dan dapat diterapkan. Validitas tinggi dari dimensi-dimensi ini menegaskan bahwa
instrumen literasi lingkungan yang dikembangkan meluas melampaui pengukuran domain
kognitif dan afektif untuk mencakup domain psikomotor dan perilaku. Hal ini sejalan dengan
prinsip-prinsip pendidikan berbasis kompetensi dan pendidikan untuk pembangunan
berkelanjutan, yang menekankan integrasi pengetahuan, keterampilan, dan tindakan konkret
dalam kehidupan sehari-hari (Lorente-Echeverria dkk., 2022; Padmanabhan, 2024).

Validitas Konstruk

Tabel 3. Hasil Validitas Konstruk

Ukuran Indikator Faktor
Pemuatan

Pengetahuan dan PL1 0.78
Kesadaran PL2 0.84
PL3 0.80

PL4 0.76

PL5 0.82

PL6 0.71

SL1 0.85
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Ukuran Indikator Faktor
Pemuatan

Sikap dan SL2 0.82
Kepekaan SL3 0.87
SL4 0.80
SL5 0.78
SL6 0.72
Keterampilan KTl 0.83
Kognitif KT2 0.79
KT3 0.81
KT4 0.73
KT5 0.85
KT6 0.80
Perilaku Pro- PB1 0.88
Lingkungan PB2 0.83
PB3 0.81
PB4 0.86
PB5 0.82
PB6 0.74

Hasil uji validitas konstruk menggunakan Analisis Faktor Konfirmatori (CFA)
menunjukkan bahwa semua indikator dalam setiap dimensi memiliki nilai faktor pemuatan di
atas ambang batas 0,70. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki kontribusi
yang kuat dan signifikan dalam mencerminkan konstruk laten yang diukur. Nilai faktor
pemuatan yang tinggi menegaskan bahwa model pengukuran yang dikembangkan memiliki
kesesuaian empiris yang baik (validitas konvergen yang baik) dan mendukung struktur faktor
multidimensional literasi lingkungan. Dengan demikian, instrumen ini telah terbukti mampu
mewakili konsep literasi lingkungan secara konsisten, terukur, dan akuntabel secara statistik
dalam konteks pendidikan pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian.

Dalam dimensi pengetahuan dan kesadaran lingkungan, semua indikator (PL1-PL6)
menunjukkan nilai faktor pemuatan yang kuat, yang mencerminkan hubungan erat antara
indikator dan konstruk laten. Hal ini menunjukkan bahwa dimensi ini secara efektif mengukur
pemahaman siswa tentang isu-isu lingkungan, dampak pengelolaan sampah, dan kesadaran
akan keterkaitan sistem ekologi. Temuan ini menekankan bahwa penguasaan pengetahuan
lingkungan bukan hanya soal mengenali fakta, tetapi lebih merupakan pemahaman relasional
tentang aktivitas manusia, sistem lingkungan, dan konsekuensi jangka panjangnya. Hasil ini
sejalan dengan pendekatan berpikir sistem, yang menekankan pentingnya memahami
hubungan antar komponen lingkungan sebagai dasar pengambilan keputusan yang
berkelanjutan (Sterling, 2010), khususnya dalam konteks pendidikan yang berorientasi pada
tanggung jawab publik, seperti pendidikan kepolisian..

Dimensi sikap dan sensitivitas lingkungan juga menunjukkan validitas konstruk yang
kuat, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai faktor pemuatan yang tinggi untuk indikator
kepedulian lingkungan, tanggung jawab pribadi, dan sensitivitas terhadap kondisi lingkungan.
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Temuan ini menunjukkan bahwa aspek afektif literasi lingkungan telah secara konsisten
diinternalisasi dalam konstruk yang diukur. Dalam konteks pendidikan kepolisian, sikap dan

sensitivitas lingkungan tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai disiplin, kepatuhan terhadap
peraturan, dan tanggung jawab sosial yang merupakan karakteristik utama profesi kepolisian.
Oleh karena itu, kekuatan dimensi ini menunjukkan bahwa konteks kelembagaan memainkan
peran penting dalam membentuk sikap pro-lingkungan. Temuan ini mendukung penelitian oleh
Gupta dkk. (2024) dan Jancius dkk. (2021), yang menyatakan bahwa lingkungan belajar dan
nilai-nilai kelembagaan secara signifikan memengaruhi pembentukan sikap dan sensitivitas
lingkungan siswa.

Sementara itu, dimensi keterampilan kognitif dan perilaku pro-lingkungan menunjukkan
kontribusi signifikan melalui indikator berpikir kritis, pemecahan masalah, pemanfaatan
teknologi, dan tindakan konkret dalam pengelolaan sampah. Nilai faktor pemuatan yang tinggi
untuk indikator-indikator ini menegaskan bahwa literasi lingkungan tidak berhenti pada ranah
kognitif dan afektif, tetapi berkembang menjadi kompetensi terapan dan perilaku konkret. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memahami dan peduli terhadap isu-isu lingkungan
tetapi juga mampu menerjemahkan kompetensi ini ke dalam tindakan konkret dan
berkelanjutan. Dengan demikian, konstruk yang dihasilkan mencerminkan pendekatan
pendidikan lingkungan transformatif, yang menekankan integrasi pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan tindakan konkret secara keseluruhan dalam mengembangkan perilaku ramah
lingkungan dan tanggung jawab sosial.

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Ukuran Jumlah Alfa Kategori
Item Cronbach

Pengetahuan dan Kesadaran Lingkungan 6 0.88 Sangat
Reliabel

Sikap dan Kepekaan terhadap Lingkungan 6 0.90 Sangat
Reliabel

Keterampilan Kognitif dan Aksi 6 0.87 Sangat
Reliabel

Perilaku Pro-Lingkungan 6 0.91 Sangat
Reliabel

Total Instrumen 24 0.94 Sangat
Reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Alpha Cronbach untuk keseluruhan instrumen
sebesar 0,94, yang mengindikasikan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi. Nilai ini
jauh melebihi ambang batas minimum 0,70 yang direkomendasikan dalam penelitian sosial
dan pendidikan dan termasuk dalam kategori reliabilitas yang sangat baik. Nilai reliabilitas
yang tinggi ini menunjukkan bahwa semua item dalam instrumen memiliki stabilitas
pengukuran yang kuat dan mampu menghasilkan skor yang konsisten ketika digunakan pada
kelompok responden dengan karakteristik yang relatif serupa.

Ketika diperiksa per dimensi, semua konstruk juga menunjukkan nilai Alpha Cronbach
yang sangat tinggi, berkisar antara 0,87 hingga 0,91. Ini menunjukkan bahwa item-item dalam
setiap dimensi saling terkait erat dan secara konsisten mengukur konstruk yang sama. Dengan
kata lain, indikator dalam dimensi pengetahuan dan kesadaran lingkungan, sikap dan kepekaan
lingkungan, keterampilan dan tindakan kognitif, serta perilaku pro-lingkungan tidak tumpang
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tindih secara acak, melainkan saling memperkuat dalam merepresentasikan konstruk laten
yang diukur.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Ghazali (2016), yang menyatakan bahwa nilai
reliabilitas di atas 0,80 mencerminkan kualitas instrumen yang sangat baik dan cocok untuk
digunakan dalam penelitian ilmiah dan evaluasi pendidikan. Dengan tingkat reliabilitas yang
tinggi di semua dimensi, instrumen dapat digunakan berulang kali dalam konteks serupa tanpa
mengurangi konsistensi hasil pengukuran. Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa
variasi skor benar-benar mencerminkan perbedaan tingkat literasi lingkungan responden,
bukan karena inkonsistensi pada alat ukur.

Selain mendukung keandalan metodologis instrumen, keandalan yang tinggi juga
menunjukkan penerapannya yang kuat dalam konteks praktis. Instrumen literasi lingkungan ini
cocok digunakan sebagai alat pemantauan dan evaluasi (M&E) untuk program pendidikan
lingkungan di lembaga pendidikan kepolisian. Dengan keandalan yang sangat baik, instrumen
ini dapat digunakan untuk menilai efektivitas kebijakan kampus hijau, program pengelolaan
sampah, dan penguatan pendidikan berkelanjutan secara berkelanjutan dan berbasis data.
Sintesis Teoretis dan Implikasi Penelitian

Secara keseluruhan, hasil validasi ahli, pengujian validitas konstruk menggunakan

Analisis Faktor Konfirmatori (CFA), dan pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen
literasi lingkungan yang dikembangkan memiliki kualitas psikometrik yang sangat baik. Nilai
faktor pemuatan yang tinggi dan Alpha Cronbach di semua dimensi menunjukkan bahwa
instrumen tersebut mampu mengukur literasi lingkungan secara konsisten dan akurat. Temuan
ini mendukung pandangan bahwa literasi lingkungan adalah konstruk multidimensional yang
mencakup aspek kognitif, afektif, keterampilan, dan perilaku (Szczytko dkk., 2019). Dengan
demikian, instrumen ini mencerminkan pendekatan holistik terhadap pendidikan lingkungan
yang tidak hanya berfokus pada pengetahuan tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku
konkret.

Temuan penelitian ini memperkuat teori literasi lingkungan, yang memandang
pembelajaran sebagai proses transformatif, di mana pengetahuan lingkungan berfungsi sebagai
fondasi yang memengaruhi sikap dan nilai-nilai, yang pada akhirnya mendorong tindakan pro-
lingkungan (Mende dkk., 2025; Srisathan dkk., 2024). Integrasi dimensi pengetahuan, sikap,
keterampilan kognitif, dan perilaku dalam instrumen ini menunjukkan hubungan dinamis
antara komponen-komponen literasi lingkungan. Integrasi konteks pendidikan kepolisian
semakin menekankan relevansi instrumen ini, karena lembaga kepolisian menekankan nilai-
nilai disiplin, tanggung jawab sosial, dan kepatuhan terhadap peraturan, yang secara konseptual
selaras dengan prinsip-prinsip perilaku berkelanjutan dan etika lingkungan.

Dari perspektif empiris, hasil penelitian ini memperluas kajian literasi lingkungan dengan
memasukkan pengelolaan sampah dan penggunaan teknologi digital sebagai bagian dari
kompetensi abad ke-21. Penguatan dimensi keterampilan kognitif dan aksi, termasuk
pemecahan masalah dan penggunaan teknologi, sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menekankan pentingnya keterampilan pemecahan masalah lingkungan dalam mengatasi
kompleksitas isu lingkungan modern (Almulla & Al-Rahmi, 2023). Lebih lanjut, fokus pada
pengelolaan sampah mendukung agenda global Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan
(ESD) dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya Tujuan 12 (Konsumsi dan
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Produksi yang Bertanggung Jawab) dan Tujuan 13 (Aksi Iklim), yang menekankan perubahan
perilaku sebagai kunci keberlanjutan.

Oleh karena itu, instrumen literasi lingkungan yang dikembangkan dalam penelitian ini
tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur tetapi juga memiliki implikasi strategis untuk
pengembangan kebijakan, kurikulum, dan intervensi pendidikan lingkungan berkelanjutan di

lembaga pendidikan kepolisian. Instrumen ini dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi program pengelolaan sampah, memperkuat kebijakan kampus hijau, dan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia yang sadar lingkungan. Ke depannya, instrumen
ini berpotensi untuk diadaptasi ke lembaga pendidikan lain, baik vokasional maupun
profesional, dan diuji secara longitudinal untuk menilai perubahan jangka panjang dalam
literasi dan perilaku lingkungan sebagai hasil dari pendidikan lingkungan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan instrumen literasi lingkungan untuk pendidikan
pengelolaan sampah di lembaga pendidikan kepolisian, yang memiliki kualitas psikometrik
yang sangat baik. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa semua indikator dianggap relevan
dan representatif dari konstruk literasi lingkungan. Pengujian validitas konstruk menggunakan
Analisis Faktor Konfirmatori (CFA) menunjukkan muatan faktor yang tinggi di semua
indikator. Lebih lanjut, pengujian reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi internal yang
sangat tinggi di setiap dimensi dan di seluruh instrumen, yang menegaskan validitas dan
reliabilitas instrumen, sehingga cocok digunakan sebagai ukuran komprehensif literasi
lingkungan.

Lebih lanjut, instrumen yang dikembangkan ini mewakili literasi lingkungan secara
holistik dengan mengintegrasikan dimensi pengetahuan, sikap, keterampilan kognitif, dan
perilaku pro-lingkungan dalam konteks pendidikan kepolisian, yang menekankan nilai-nilai
disiplin, tanggung jawab, dan tindakan nyata. Temuan ini menegaskan bahwa literasi
lingkungan dipahami bukan hanya sebagai penguasaan konseptual tetapi sebagai kompetensi
terapan yang mendukung perubahan perilaku berkelanjutan. Oleh karena itu, instrumen ini
berpotensi digunakan sebagai dasar untuk evaluasi program, penguatan kurikulum, dan
perumusan kebijakan pendidikan lingkungan yang berorientasi pada pengelolaan sampah dan
pembangunan berkelanjutan di lembaga pendidikan kepolisian dan lingkungan pendidikan
serupa.
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